
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, audit internal dan 

komite audit terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang berjumlah 252 sampel dari 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-

2015. Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah SPSS 20. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapat adalah Kepemilikan institusional dan komite audit 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan kepemilikan 

manajerial, komisaris independen, dan audit internal tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

1. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada  seluruh perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015. 

2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan lima variabel independen 

yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, audit internal, dan komite audit. Dan variabel dependen yaitu 

konservatisme akuntansi. 
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5.3 Saran  

Beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak variabel 

lain, seperti variabel-variabel baru yang diidentifikasi sebagai yang 

memperkuat dan memperlemah dari data sebelumnya sebaiknya menambah 

variabel moderating untuk memperlengkap hasilnya agar lebih baik lagi. 

2. Menggunakan populasi penelitian yang lebih banyak dan jangka waktu 

penelitian yang lebih lama, sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang 

lebih maksimal. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proxy yang berbeda untuk 

mengukur konservatisme akuntansi seperti dengan pengukuran earning/stock 

return relation measure maupun menggunakan proxy lain yang dapat 

menggambarkan nilai konservatisme akuntansi yang lebih baik. 


